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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 e-Government

2.1.1 Definisi e-Government

e-Government didefinisikan oleh The World Bank Group sebagai berikut :

“e-Government berhubungan dengan penggunaan teknologi informasi (seperti wide area network, internet dan mobilecomputing) oleh organisasi pemerintahan yang mempunyai kemampuan membentuk hubungan dengan warga negara, bisnis dan organisasi lain dalam pemerintahan.”

Pada intinya, e-Government adalah penggunaan information and communication technology ( ICT ) untuk meningkatkan hubungan antara pemerintah dengan pihak – pihak lain. Penggunaan ICT ini kemudian menghasilkan hubungan bentuk baru, seperti G2C ( government to citizen ), G2B ( government to business ) dan G2G ( inter – agency relationship ).

2.1.2 Manfaat e-Government

e-Government dengan ICT sebagai tool-nya , dapat memberikan manfaat pada pelayanan public sebagai berikut :

1. Biaya administrasi rendah.

2. Cepat dan lebih akurat dalam menerima respon, termasuk diluar jam kantor.

3. Akses ke semua departemen dan semua level dan lokasi manapun. ICT mendukung pembangunan secara lebih fleksibel, serta salahsatu cara yang sangat baik bagi masyarakat mengakses layanan publik.

4. Pemerintahan yang lebih capable : ICT memungkinkan organisasi pemerintah menjaring data dari feedback – feedback yang dimasukkan. Organisasi pemerintahan juga dapat membuat informasi untuk masyarakat yang mendukung pemikiran atau ide – ide baru dengan komunikasi secara on-line diantara para pembuat keputusan, masyarakat serta organisasi lainnya.

5. Membantu ekonomi lokal dan nasional dengan adanya G2B ( government to business ).

2.1.3 Tingkatan e-Government

Terdapat lima tingkatan atau tahapan dalam pengembangan aplikasi e-Government, diantaranya disebutkan sebagai berikut :

1. Level yang paling awal adalah apa yang disebut dengan E-Government untuk menunjukkan wajah pemerintah yang baik dan menyembunyikan kompleksitas yang ada di dalamnya. Hal ini ditandai dengan munculnya berbagai website yang cantik – cantik pada hampir semua institusi pemerintah. Pada dasarnya, e-Government pada tingkat awal ini masih bersifat menginformasikan tentang apa dan siapa yang berada di dalam institusi tersebut. Dengan kata lain, informasi yang diberikan kepada masyarakat luas, masih bersifat satu arah. Kondisi E-Government yang masih berada pada tahap awal ini belum bisa digunakan untuk membentuk suatu pemerintahan dengan Good Governance.

2. Level kedua dari E-Government, mulai ditandai dengan adanya transaksi dan interaksi secara online antara suatu institusi pemerintah dengan masyarakat. Misalnya, masyarakat tidak perlu lagi antri membayar tagihan listrik, memperpanjang KTP, dan lain-lain. Semuanya bias dilakukan secara online. Usaha ke arah ini sudah mulai dilakukan oleh beberapa institusi di pusat maupun di daerah. Misalnya, Kabupaten Takalar, salah satu contoh daerah yang sudah mulai menerapkan layanan satu atap terhadap masyarakatnya. Komunikasi dua-arah antara institusi pemerintah dengan masyarakat sudah mulai terjalin secara online.

3. Level ketiga dari E-Government, memerlukan kerja sama (kolaborasi) secara online antar beberapa institusi dan masyarakat. Apabila masyarakat sudah bisa mengurus perpanjangan KTP-nya secara online, selanjutnya mereka tidak perlu lagi melampirkan KTP-nya untuk mengurus Paspor atau membuat SIM. Dalam hal ini perlu kerjasama antara Kantor Kelurahan yang mengeluarkan KTP dengan Kantor Imigrasi yang mengeluarkan Paspor atau Kantor Polisi yang mengurus SIM. Mungkin di Indonesia hal ini belum terwujud, tetapi pembicaraan ke arah sana sudah banyak beredar. Manfaat yang sangat terasa pada level ini adalah waktu pemrosesan dokumen yang relatif lebih singkat dibanding secara manual, dan pada akhirnya akan meningkatkan produktifitas dan kualitas layanan. Peran intermediaries (perantara) yang biasanya sebagai sumber ketidakefisienan, pada level tiga ini sudah semakin hilang, sehingga masyarakat dapat melakukan transaksi setransparan mungkin. Sekiranya level tiga ini diimplementasikan di kalangan institusi pemerintah, ketidakefisienan sudah tidak punya ruang lagi untuk berkembang.

4. Level keempat dari E-Government sudah semakin kompleks. Bukan hanya memerlukan kerjasama antar institusi dan masyarakat, tetapi juga menyangkut arsitektur teknis yang semakin kompleks. Dalam level 4 ini, seseorang bias mengganti informasi yang menyangkut dirinya hanya dengan satu-klik, dan pergantian tersebut secara otomatis berlaku untuk setiap institusi pemerintah yang terkait. Misalnya, seseorang yang pindah alamat, dia cukup mengganti alamatnya tersebut dari suatu database miliki pemerintahan yang besar, dan secara otomatis KTP, SIM, Paspor dan lain-lainnya ter-update. Di beberapa negara Eropa sudah mulai menerapkan hal ini, dimana mereka hanya mengumpulkan cukup sekali saja informasi mengenai masyarakatnya.

5. Level kelima, dimana pemerintah sudah memberikan informasi yang terpaket (packaged) sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Dalam hal ini, pemerintah sudah bisa memberikan apa yang disebut dengan “information-push” yang berorientasi kepada masyarakat. Masyarakat benar-benar seperti raja yang dilayani oleh pemerintah. Apa saja yang menjadi kebutuhan masyarakat, E-Government pada level lima ini bisa menyediakannya.

2.2 Konsep dan Perancangan Database

2.2.1 Database

Database adalah suatu kumpulan dari file – file yang saling berkaitan antara satu sama lain sehingga membentuk bangunan data untuk menginformasikan sesuatu sesuatu objek, misalnya satu perusahaan, instansi dalam batasan tertentu. Dalam satu file terdapat record –record yang sejenis, sama besar, sama bentuk dan merupakan kumpulan entity yang seragam. Satu record terdiri dari field – field yang saling berhubungan untuk mewujudkan bahwa field tersebut dalam satu pengertian yang lengkap dan direkam dalam satu record.

Untuk memahami konsep database, perlu diketahui beberapa istilah berikut :

a) Entity, adalah data mengenai orang tempat, kejadian atau konsep informasi yang direkam.

b) Atribute, setiap entity mempunyai atribut atau sebutan untuk mewakili suatu entity. Atau dengan kata lain atribut adalah karakteristik dari suatu entity.

c) Nilai atau isi data (data value), adalah data actual atau informasi yang disimpan pada tiap data elemen atau atribut.

d) Record / Tuple, adalah kumpulan elemen – elemen yang saling berkaitan menginformasikan tentang suatu entity secara lengkap. Suatu record mewakili satu data atau informasi tentang seseorang. File adalah kumpulan record – record sejenis yang mempunyai panjang elemen yang sama, atribut yang sama, namun data value-nya berbeda – beda.

2.2.2 Konsep Entity Relationship

Pada model data relasional, hubungan antar file direlasikan dengan kunci relasi ( relation key ) yang merupakan kunci utama dari masing – masing file. Relasi antara dua file atau dua table dapat dikategorikan menjadi tiga macam, yaitu :

a) One to one Relationship 2 File

Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah satu berbanding satu. Tanda lingkaran menunjukkan file dan relasi antara keduanya diwakilkan dengan tanda panah tunggal.
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Gambar 2.1 Relationship One to One

b) One to Many Relationship 2 File

Hubungan antara file pertama dan file kedua adalah satu berbanding banyak atau sebaliknya. Tanda lingkaran menunjukkan file dan relasi antara keduanya diwakilkan dengan tanda panah untuk menunjukkan hubungan satu dan tanda panah ganda.
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Gambar 2.2 Relationship One to Many

c) Many to Many Relationship 2 File

 Hubungan antara file pertama dan file kedua adalah banyak berbanding banyak. Tanda lingkaran untuk menunjukkan file dan relasi antara keduanya diwakilkan dengan tanda panah ganda untuk menunjukkan banyak hubungan tersebut.
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Gambar 2.3 Relationship Many to Many

2.3 Teori Pemrograman

2.3.1 PHP 

Bahasa pemrograman ini banyak dipergunakan untuk membuat website yang dinamis, artinya dapat dengan mudah mengubah isi website tanpa mengubah source code-nya secara langsung, namun dapat di-update melalui form atau database saja. PHP memiliki banyak keunggulan antara lain :

· Server Side Script

PHP dijalankan pada web server, kemudian barulah hasilnya ditampilkan ke client ( browser ) dalam bentuk bahasa HTML, sehingga source code dari script PHP tidak akan dapat dilihat dari browser.

· Cross Platform

Script – script PHP dapat dijalankan pada berbagai system operasi, sehingga PHP dapat dijalankan pada computer yang menggunakan Windows maupun Linux.

· HTML Embedded

Source code PHP dapat dapat dituliskan dengan penggabungan instruksi – instruksi PHP dan tag – tag HTML.

Kemampuan PHP yang paling diandalkan dan signifikan adalah dukungan kepada banyak data dari database dan membuat halaman web yang menggunakan data dari database dengan sangat mudah dapat dilakukan.

Database yang didukung oleh PHP diantaranya :

1. dBase (dBase III+, Visual FoxPro )

2. Interbase

3. MySQL

4. DBM

5. PostgreSQL

6. Oracle.

7. Informix

8. Microsoft Access

2.3.2 Penggunaan Fungsi MySQL pada PHP

Untuk melakukan koneksi dengan MySQL, PHP telah menyediakan berbagai macam fungsi untuk keparluan tersebut. Sebagian dari fungsi – fungsi tersebut akan dibahas pada bagian ini. Diantaranya adalah :

· Fungsi mysql_connect

· Fungsi mysql_select_db

· Fungsi mysql_close

· Fungsi mysql_query

· Fungsi mysql_db_query

Dalam hal ini pengenal hubungan menyatakan pengenal yang diperoleh dari pemanggilan fungsi mysql_connect dan argument permintaan berupa pernyataan SQL. Perlu diketahui bahwa argument ketiga tidak dapat tidak ditulis, maka dengan sendirinya akan dihubungan dengan MySQL yang sudah terbentuk atau akan melakukan hubungan seperti memanggil mysql_connect.

2.3.3 MySQL

MySQL merupakan software database yang termasuk paling popular di lingkungan Linux. Kepopuleran ini karena ditunjang performansi query dari database-nya yang saat itu paling cepat dan jarang bermasalah.

Berangkat dari software database yang shareware MySQL popular, kini mulai versi 3.23 MySQL menjadi software open source yang berarti free. MySQL dapat digunakan untuk kepentingan komersial ataupun personal ( nonprofit ).

Beberapa kelebihan MySQL antara lain :

· Programmer di seluruh dunia mengakui kelebihan MySQL karena performansinya yang tinggi dan cepat konektivitasnya.

· Mudah dipelajari dan diimplementasikan sebab sintaksnya yang tidak bertele – tele dan menggunakan bahasa basis standar yaitu SQL ( Stuctured Query Language ).

· MySQL adalah system yang open source dan dapat didapatkan secara gratis di internet.

· MySQL dapat dibuka dan dijalankan saja sepanjang tempat tersebut terhubungan oleh jaringan internet dan hanya user – user yang berhak membukanya.

· MySQL kompatibel terhadap mesin Windows atau Linux sehingga jika kita menulis program MySQL for Windows kita dapat pula membuka program MySQL pada Linux tanpa ada pengetikan sedikitpun.

· MySQL telah tersedia juga dilingkungan Windows, software MySQL dilingkungan Windows diletakkan pada direktori c:\mysql\bin yang berisi daftar model executable dari software MySQL.
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